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SLEMAN (KR) - Santri

Taman Pendidikan Adab

dan Al Quran (TPAQ) Al

Barru Pondok Condongca-

tur Depok Sleman akan

maju lomba di Festival

Anak Shalih Indonesia

(FASI) ke XII Tingkat Pro-

pinsi DIY, pada 1 Septem-

ber 2024 di kompleks SMP

Muhammadiyah 7 Kotage-

de Yogyakarta.

Para santri tersebut ter-

diri dari Admiralty Rashe-

eda yang akan maju di

Lomba Tilawah TQA Putri

dan tiga santri di Lomba

Nasyid TPA yaitu Lentera

Renjana, Sekar Kinanti

dan Mecca Auryn Nugroho.

Direktur TPAQ Al Barru

Pondok Condongcatur, Ra-

ka Surya Yudhistira menu-

turkan, sebelumnya ketiga

santri yang tergabung da-

lam Tim Nasyid TPAQ Al

Barru tersebut, berhasil

meraih prestasi Juara

Nasyid TPA pada Festival

Anak Shalih Indonesia

tingkat Kabupaten Sleman.

"Dengan prestasi itu ma-

ka santri kami berhak me-

wakili kafilah Sleman di

ajang FASI ke-XII tahun

2024 Tingkat Propinsi

DIY," katanya, Sabtu (31/8).

Pembina TPAQ Al Barru

Pondok Condongcatur, Us-

tadz Suradi Prasaja SHI

MPd selalu mengingatkan

para santri agar sopan, le-

mah lembut dan berbakti

kepada kedua orang tua,

lebih-lebih Ibu. Saking ber-

harapnya adab dan bakti

kepada Ibu, sehingga ter-

tanam dan terinternalisasi

ke dalam diri santri dengan

baik.

Ustadz yang suka ber-

syair dan menciptakan lagu

religi di YouTube Chanel

Prasaja TV Official ini

membiasakan para santri

menyanyikan lagu 'Surga

di Bawah Telapak Kaki Ibu'

ciptaan Hermin Setiawati

SP.

Usaha Ustad Suradi Pra-

saja tidak sia-sia. Berkat

ketekunan dan penjiwaan

santri saat menyanyikan

lagu ini, ada 3 santri TPAQ

Al Barru yang mendapat-

kan kesuksesan dan ke-

berkahan. "Ibu adalah so-

sok yang sangat dihormati

dan dianggap sebagai tem-

pat terbaik untuk menda-

patkan keberkahan dan ke-

beruntungan di dunia dan

akhirat dalam Islam," kata

Suradi. (Dev)

NASYID  TPAQ Al BARRU 

Tampil di FASI Tingkat DIY 2024

YOGYA (KR) - Setelah

mengikuti program pertu-

karan pelajar Sabang Me-

rauke, Clara Ruel yang

merupakan siswi Sekolah

Sanggar Anak Alam Niti-

prayan, Yogyakarta harus

mengimplementasikan pro-

yek di daerahnya. 

Salah satu yang dilaku-

kan adalah mengimple-

mentasikan proyek Sabang

Merauke dalam bentuk

kegiatan Diskusi Toleransi

dan Inklusi. Tujuannya un-

tuk menggelorakan sikap

tolerasi di kalangan anak

muda.

”Saya ingin menjadi

agent of change di kalangan

anak muda. Bagaimana

anak muda itu memahami

perbedaan yang meliputi

keberagaman agama, adat,

suku, budaya, dan lainnya,”

kata Clara Ruel, Sabtu

(31/8/2024).

Clara Ruel mengajak te-

man-teman di sekolahnya

di sekolah Sanggar Anak

Alam Nitiprayan, Yogya-

karta untuk berkontribusi

dalam melaksanakan ke-

giatan Diskusi Toleransi

dan Inklusi. Ada 5 orang

yang terlibat dalam pro-

gram tersebut, yakni Clara

Ruel sebagai Adik Sabang

Merauke 2024 menjadi

pembicara dan steering

committee, Kinaryusi

Meida sebagai Duta Anak

Kota Yogyakarta menjadi

master of ceremony, Morgan

Haidar sebagai music com-

poser & guitarist, Bramasta

Adya dan Latu Clorot seba-

gai fotografer.

”Diskusi Toleransi dan

Inklusi menargetkan peser-

ta remaja, karena di usia

tersebut para remaja mulai

aktif menjelajah hal baru

dan akan bertemu dengan

perbedaan dan keberagam-

an di sekitar mereka. Selain

itu tantangan menjadi re-

maja zaman sekarang di

era digital dan maraknya

media sosial susah untuk

bisa menemukan identitas

diri sebagai bagian dari

bangsa Indonesia yang be-

raneka ragam Budaya,” te-

rang Clara.

Diskusi mulai dilaksakan

di sekolah-sekolah mene-

ngah pertama yaitu SMP

Sanggar Anak Alam, SMP

Negeri 12, SMP Aloysius

Turi, dan SMP Taman De-

wasa Jetis dengan rata-rata

100 peserta. Antuias siswa

SMP luar bisa untuk meng-

ikuti diskusi.

”Ternyata program dis-

kusi tolerasi dan inklusi ini

mendapat sambutan yang

positif dari sekolah maupun

peserta. Dengan acara ini

untuk mengajak anak mu-

da saling menghargai se-

tiap perbedaan,” ucapnya. 

(Sni)

Gelorakan Toleransi di Kalangan Anak Muda

SLEMAN (KR) - Perja-

lanan regulasi penyiaran di

Indonesia dalam kurun

waktu 30 tahun ini telah

mengalami siklus kebijak-

an yang terus berganti seir-

ing dengan kebutuhan dan

situasi politik yang ada.

Dan pemerintah mempu-

nyai tanggung jawab da-

lam mengawasi peman-

faatan izin yang telah dibe-

rikan. Apakah lembaga pe-

nyiaran memanfaatkannya

secara baik dan sesuai de-

ngan ketentuan. 

”Hal ini merupakan ba-

gian dari tanggung jawab

pemerintah yang telah me-

ngeluarkan izin kepada

lembaga penyiaran,” tan-

das promovendus Muham-

mad Alfian di Kampus FH

UII, Jumat (30/8). Dengan

promotor Prof  Dr Ridwan

Alfian dan co promotor Prof

Dr Masduki, Alfian mem-

pertahankan disertasi ber-

judul ‘Reformulasi Regulasi

Izin Penyelenggaraan Pe-

nyiaran Berbasis Keadilan

Di Indonesia Pasca Uu No

6 Tahun 2023 Tentang

Cipta Kerja’. 

Menurut Dr Alfian, refor-

mulasi izin penyelengga-

raan penyiaran perlu dila-

kukan  untuk menghadir-

kan kembali peran partisi-

pasi masyarakat dalam

proses Izin Penyelengga-

raan Penyiaran. Baik saat

pengajuan izin ataupun

saat pengajuan perpan-

jangan perizinan yang te-

lah dihapus dalam UU No

6 Tahun 2023 tentang

Cipta Kerja. 

”Hadirnya peranserta

masyarakat merupakan ba-

gian dari menghadirkan ra-

sa keadilan bagi masyara-

kat dalam melakukan peng-

awasan dan masukan bagi

pemerintah. Sehingga ma-

syarakat diakui eksisten-

sinya sebagai objek dari

lembaga penyiaran dan

lembaga penyiaran tidak

hanya berorientasi pada ke-

untungan semata,” tandas-

nya 

Disebutkan pengajar di

Madrasah Muallimin Yog-

yakarta, izin secara luas di-

maknai sebagai persetu-

juan pemerintah untuk

menjadikan pemohon da-

pat melakukan hal yang se-

belumnya tidak dibolehkan

undang-undang menjadi

boleh dilakukan.  Izin  pe-

nyiaran adalah hak yang

diberikan oleh negara ke-

pada lembaga penyiaran

untuk menyelenggarakan

penyiaran. 

Sebelum menyelengga-

rakan kegiatannya, lemba-

ga penyiaran wajib mem-

peroleh izin penyelengga-

raan penyiaran. Lahirnya

UU No 32 Tahun 2002 ten-

tang Penyiaran pascaun-

dang-undang No 24 tahun

1997 telah mengubah Re-

gulasi Lembaga penyiaran

menjadi lebih demokratis. 

”Salah satu di antaranya

pemerintah tidak lagi men-

jadi regulator tunggal da-

lam penyelenggaraan pe-

nyiaran di Indonesia.

Undang-undang Penyiaran

juga mengamanahkan  un-

tuk membentuk Komisi Pe-

nyiaran Indonesia. Disam-

ping itu  partisipasi publik

juga hadir dalam meng-

awasi lembaga penyiaran

public,” jelasnya. (Fsy)

Diperlukan Reformulasi Izin Penyiaran

KR-Istimewa
Clara Ruel bersama teman-temannya saat mengisi

acara Diskusi Toleransi dan Inklusi.

KR-ISTIMEWA

Dr Muh Alfian SHI MH

KR-Istimewa

Tiga santri tim Nasyid TPAQ Al Barru saat bersama

Bupati Sleman Kustini Sri Purnomo.


